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Abstract: The  purpose of this study  is to first describe  the  views of Quraish  Shihab  and  Siti Musdah  gloriously looking  at 
polygamy  verses, the practice of polygamy  of the Prophet and  the fair terms of polygamy,  secondly  to describe  a fair concept 
in polygamy  according  to Quraish  Shihab  and Siti Musdah  Mulia, third to describe  the legal arguments of Quraish  Shihab  and 
Siti Musdah  His Majesty of fair concepts  in polygamy.  This research  method is literature  research  using qualitative  description 
research  method. Based on the results of research  and discussion can be drawn the following conclusions:  First, in understand- 
ing the verses of polygamy,  Quraish  Shihab  argues that based  on the demands of fair treatment of orphans as an accentuation 
of this paragraph, the context of emphasis  on the command to be fair and polygamy  verses do not make regulations  about  po- 
lygamy, because it has been  known and implemented by adherents of various shari’a religion and community traditions before 
the decline of this verse. Siti Musdah Mulia sees that of the whole verse of marriage, First, polygamy  is contrary to the principle 
and  purpose of marriage  of Islam. Secondly,  QS. An-Nisa verse 3 does  not speak  in the context  of polygamous justification, 
but in the context of protection for orphans and  women  from injustice behavior. Second, M. Quraish  Shihab  gives insight into 
the practice of polygamy of the Prophet (s), nor can it be said that Rasulullah SAW marries more than one, and such marriages 
should  be imitated,  because not all what is done  by the Prophet needs  to be imitated.Sedangkan Siti Musdah  Mulia, the as- 
sumption  that polygamy  Prophet is a sunnah that can be made  hujjah.  Thirdly, Justice  of polygamy  according  to M. Quraish 
Shihab  is fair in the field of immaterial  (love). Siti Musdah  Mulia gives the view that there are two main points in looking at the 
fair concept  in polygamy.  First, the just is meant  not only in terms of material  things such as livelihood but also in the immate- 
rial matter,  namely  the tendency of love and  compassion. Second, fair criteria covering two aspects  in it, impossible  or hardly 
anyone can afford to fulfill the prophet SAW. 
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Abstrak: Tujuan  penelitian  ini adalah pertama untuk  mendeksripsikan pandangan Quraish  Shihab  dan  Siti Musdah  mulia 
melihat  ayat poligami,  praktik poligami Nabi SAW dan  syarat  adil poligami,  keduauntuk mendeskripsikan konsep  adil dalam 
poligami menurut Quraish  Shihab  dan  Siti Musdah  Mulia, ketigauntuk  mendeskripsikan argumentasi hukum  Quraish  Shihab 
dan  Siti Musdah  Mulia tentang  konsep  adil dalam  poligami.  Metode  penelitian  ini adalah penelitian  pustaka  dengan meng- 
gunakan metode penelitian  deskripsi kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: Pertama,dalam memahami ayat poligami,  Quraish  Shihab  berpendapat bahwa  berdasarkan tuntutan berlaku adil ter- 
hadap anak yatim sebagai  aksentuasi ayat ini, maka konteks penekanan terhadap perintah berlaku adil dan ayat poligami tidak 
membuat regulasi tentang  poligami,  karena  telah dikenal dan  dilaksanakan oleh penganut berbagai syariat agama dan  tradisi 
masyarakat sebelum  turunnya ayat  ini. Siti Musdah  Mulia memandang bahwa  dari keseluruhan ayat  perkawinan, Pertama, 
poligami bertentangan dengan prinsip dan  tujuan  perkawinan Islam. Kedua,  QS. An-Nisa ayat 3 bukan  bicara dalam  konteks 
pembenaran poligami,  tetapi  dalam  konteks  proteksi bagi anak  yatim dan  perempuan dari perilaku  ketidakadilan. Kedua,M. 
Quraish  Shihab  memberi  pandangan mengenai praktik  poligami  Nabi  SAW, tidak  juga  dapat dikatakan bahwa  Rasulullah 
SAW kawin lebih dari satu, dan perkawinan semacam itu hendaknya diteladani, karena  tidak semua  apa  yang dilakukan  oleh 
Rasul perlu  diteladani.Sedangkan menurut Siti Musdah  Mulia, anggapan bahwa  praktek  poligami  Nabi  merupakan sunnah 
yang dapat dijadikan  hujjah.  Ketiga, Adil poligami  menurut M. Quraish  Shihab  adalah adil dalam  bidang  immaterial  (cinta). 
Siti Musdah  Mulia memberi  pandangan bahwa  ada  dua  hal pokok dalam  memandang konsep  adil dalam  poligami.  Pertama, 
adil yang dimaksud tidak hanya dalam  hal sesuatu  yang bersifat materi  seperti nafkah  tetapi  juga dalam  hal immateri,  yaitu 
kecenderungan cinta dan  kasih sayang.  Kedua,  kriteria adil yang  mencakup dua  aspek  di dalamnya, mustahil  atau  hampir- 
hampir  tak ada  yang mampu memenuhinya kecauli Nabi SAW. 
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Pendahuluan 
Pernikahan  menurut  hukum   Islam  adalah  akad 
yang  kuat  atau  mitssaqan ghalidzan  untuk  mentaati 
perintah  Allah dan melaksanakannya adalah ibadah.1 
Menurut  M. Quraish  Shihab2  pernikahan, atau  tepat- 
nya “keberpasangan” merupakan ketetapan Ilahi atas 
segala   makhluk.   Undang-Undang  Nomor   1  tahun 
1974  Bab 1 Pasal  1 menyatakan bahwa  perkawinan 
ialah ikatan lahir batin antara seorang  pria dan wanita 
sebagai  suami istri dengan tujuan  membentuk keluar- 
ga (rumah  tangga)  yang bahagia dan  kekal berdasar- 
kan Ketuhanan Yang Maha Esa.3 
 
 
1Kompilasi Hukum  Islam, Direktorat  Pembinaan Peradilan  Agama  Is- 
lam DItjen Pembinaan Kelembagaan  Islam (Jakarta  : Departemen Agama, 
2001), h. 1 
2M. Quraish Shihab,  Wawasan  Al-Quran (Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai 
Persoalan  Umat), (Bandung  : Mizan, 2006), Cet. XVII. H. 191-192 
3Pasal 1Undang-Undang No 1Tahun  1974 tentang Perkawinan 
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Dilihat dari aspek macamnya, pernikahan memiliki 
banyak  keragaman. Akan tetapi,  di negara  Indonesia 
pernikahan yang telah diakui dalam  Undang-Undang 
Perkawinan maupun Kompilasi Hukum  Islam adalah 
pernikahan monogami dan pernikahan poligami, 
meskipun  kalau dilihat secara  prinsip yang tercantum 
dalam aturan  tersebut  lebih condong kepada pernika- 
han yang monogami.4  Kendati demikian,  tidak menu- 
tup  kemungkinan praktik  poligami  dilakukan  dikar- 
enakan oleh beberapa faktor dan haruslah memenuhi 
syarat-syarat yang telah ditetapkan di dalam  Undang- 
Undang   Perkawinan maupun  Kompilasi  Hukum  Is- 
lam   Namun  dalam  praktiknya  pernikahan poligami 
tersebut   tidaklah  mudah.Ini disebabkan banyaknya 
syarat-syarat yang harus dipenuhi seorang  suami 
sebelum  memutuskan untuk  melakukan pernikahan 
poligami.Islam  memberikan persyaratan-parsyaratan 
yang sangat ketat apabila  hendak melakukan pernika- 
han  poligami, yaitu harus  bersifat adil.Jika  dipastikan 
tidak bisa melakukan atau  bertindak  adil maka  tinda- 
kan  ini diharamkan. Kemudian  jumlah  wanita  yang 
diperbolehkan untuk  dinikahi  adalah hanya   empat 
perempuan, dengan catatan apabila   yang  sanggup 
dipenuhi oleh sang suami hanya  tiga orang  istri maka 
haram   baginya  menikah   dengan empat   orang  istri. 
Jika  hanya  sanggup  memenuhi hak  dua  orang  istri 
maka  haram  baginya  menikah  dengan tiga orang  is- 
tri. Begitu juga bila khawatir  berbuat dzalim dengan 
menikahi  dua  orang  istri, maka  haram  baginya  untuk 
melakukan poligami.5 
Berbicara mengenai poligami, hal paling mendapat 
perhatian dan perdebatan adalah masalah “keadilan”. 
Hal ini merupakan persoalan dan  polemik  yang  cu- 
kup panjang tidak saja di kalangan ahli hukum  tetapi 
juga  di masyarakat.Lebih dekat  lagi kalau  dikaitkan 
kondisi sosial di era modern ini, di mana  ketergantun- 
gan  kaum  wanita  kepada laki-laki di era  modern ini 
cenderung tidak seperti zaman dulu, yang dilatarbela- 
kangi kemodernan dan kemajuan yang diraih perem- 
puan  dalam  berbagai aspek  kehidupan.  Kendati de- 
mikian, tidak sedikit dijumpai  dalam  masyarakat saat 
ini khususnya kaum perempuan sekian banyak   yang 
dijadikan  isteri kedua  atau  ketiga, yang  justru secara 
sadar  dan suka rela bersedia  untuk dimadu. 
Berkenaan dengan syarat adil yang dijadikan  dalil 
atau sandaran hukum adalah surat al-Nisa ayat 3 yang 
mengaitkan antara  kekhawatiran tidak  berlaku  adil 
kepada anak-anak yatim dengan dibolehkannya me- 
nikah  dengan dua,  tiga, atau  empat  perempuan  bila 
dirasakan keadilan  dapat ditegakkan terhadap mer- 
eka.  Jika tidak mampu berlaku  adil, maka  seseorang 
hanya  boleh menikah  dengan satu perempuan. 
Untuk  lebih  membuka wawasan tentang   konsep 
adil dalam  poligami,  menurut hemat  penulis,  konsep 
keadilan M. Quraish Shihab dan Siti Musdah Mulia da- 
lam karya-karyanya, kiranya  dapat mewakili. Karena 
menurut hemat  penulis,  kedua  tokoh  tersebut  adalah 
termasuk  ulama  kontemporer yang  mempunyai ga- 
gasan  moderat tentang  konsep  adil dalam  poligami. 
M.  Quraish   Shihab   dalam   penafsirannya  surat 
al-Nisa ayat 3 ada yang perlu digarisbawahi. Ayat 
tersebut  tidak  membuat peraturan tentang  poligami, 
karena  poligami  telah dikenal  dan  dilaksanakan oleh 
penganut berbagai syariat  agama serta  adat  istiadat 
masyarakat sebelum  turunnya ayat ini. Sebagaimana 
ayat  ini tidak mewajibkan poligami  atau  menganjur- 
kannya, ia hanya  berbicara  tentang  bolehnya poliga- 
mi dan  itupun    merupakan pintu  darurat kecil yang 
hanya  dapat dilalui oleh orang  yang  sangat  membu- 
tuhkan  dan dengan syarat yang tidak ringan.6 
Kemudian, melalui  ayat  129  dari surat  al-Nisa M. 
Quraish  Shihab  menegaskan bahwa  adil yang dimak- 
sud ayat tersebut yakni adil yang tidak dapat diwujud- 
kan dalam  hati seseorang secara terus-menerus, mak- 
sudnya  adil dalam  hal cinta  di antara para  istri-istri, 
walaupun sangat ingin berbuat demikian, karena  cinta 
di luar kemampuan manusia untuk mengaturnya. 
Karena  itu agar berbut  adil sekuat  kemampuan yakni 
dalam  hal-hal  yang  bersifat  material,  keadilan  yang 
tidak dapat diwujudkan itu adalah dalam  hal cinta.7 
Sedangkan menurut Siti Musdah  Mulia, surat  An- 
Nisaa  ayat  3  yang  menjadi   landasan pembenaran 
poligami dengan menyimak  susunan redaksinya saja, 
kita  dapat  mengetahui secara  jelas  bahwa   ayat  ini 
bukan  anjuran poligami, melainkan lebih pada  mem- 
berikan  solusi agar  para  wali terhindar dari  berbuat 
tidak  adil  terhadap anak  yatim  yang  berada dalam 
perwalian  mereka,  yaitu  dengan mengawini  perem- 
puan  lain saja. Kawin dengan perempuan lain berarti 
dengan sendirinya  terhindar dari perbuatan culas ter- 
hadap anak  yatim. Sebab, motif perkawinan dengan 
anak  yatim dari para  wali semata-mata hanyalah un- 
tuk menguasai harta  mereka.8 
 
Pembahasan 
1. Ayat tentang Poligami 
a. Pandangan Quraish Shihab 
Menurut lughawi poligami ialah ikatan perkawinan 
yang salah satu pihak menikahi  beberapa lawan jenis- 
 
4Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan.“  Pada  azaznya  dalam  suatu  perkawinan  seorang  pria hanya 
boleh  mempunyai seorang  istri. Seorang  wanita  hanya  boleh  mempunyai 
seorang suami. 
5M. A. Tihani dan Sohari Sahrani,  Fikih Munakahat  Kajian Fikih Nikah 
Lengkap,(Cet.  II; Jakarta:  Rajawali Press, 2010), h. 361-362. 
6M. Quraish Shihab,  Wawasan  al-Qur’an,Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai 
Persoalan  Umat, (Bandung:  Mizan, 1998), h. 201. 
7M. Quraish  Shihab,  Tafsir al-Mishbah;  Pesan,  Kesan dan  Keserasian 
al-Qur’an. Vol 2, (Tangerang:  Lentera Hati, 2006), h. 582. 
8Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta : PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2004), h. 91 
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nya  di  waktu  yang  sama.9   Pemaknaan ini sifatnya 
umum,  juga dipakai  untuk  laki-laki yang punya  isteri 
lebih  dari  satu  dalam  kurun  masa  yang  bersamaan 
dan  bisa juga dipakai  untuk  perempuan yang memi- 
liki suami  lebih dari satu pada  masa  yang sama,  ber- 
landaskan Al-Qur’an dan  Hadis Rasulullah saw. Dalil 
Al-Qur’an yang membolehkan adalah Surat An-Nisa’ 
ayat : 3. Atas dasar  ayat inilah, menurut Quraish  Shi- 
hab : 
Nabi SAW melarang menghimpun dalam saat yang 
sama lebih dari empat orang istri bagi seorang pria. 
Saat  turun  ayat ini, Rasulullah  memberi perintah 
kepada sahabat yang mempunyai lebih dari empat 
orang istri, untuk memutuskan pernikahan dengan 
istri-istrinya dengan  batas  maksimal  setiap  orang 
hanya memiliki istri empat orang saja. Imam Malik, 
An-Nasai, dan Ad-Daruquthni meriwayatkan hadits 
Nabi SAW  bersabda  kepada  Sailan bin Umayyah, 
yang saat itu memiliki  sepuluh  orang istri. “Pilihlah 
dari istrimu  sebanyak  empat  orang  dan  ceraikan 
yang lainnya.”10 
 
Adalah  wajar  bagi  satu  perundangan –  apalagi 
agama  yang   bersifat  universal   dan   berlaku   setiap 
waktu  dan  kondisi  – untuk  mempersiapkan keteta- 
pan  hukum  yang boleh  jadi terjadi pada  satu ketika, 
walaupun kejadian  itu hanya  merupakan “kemungki- 
nan”.  Makanya,  menurut Quraish  Shihab  : 
Bukankah kemungkinan mandulnya istri, atau ter- 
jangkiri penyakit  parah, merupakan satu kemung- 
kinan  yang tidak aneh?  Apakah  jalan keluar  bagi 
seorang suami yang dapat diusulkan  untuk  meng- 
hadapi kemungkinan ini? Bagaimana ia menyalur- 
kan  kebutuhan biologis  atau  memperoleh  dam- 
baannya  untuk  memiliki  anak? Poligami ketika itu 
adalah jalan yang paling ideal. Namun harus diin- 
gat kembali  perihal  ini bukan  berarti kebolehan, 
apalagi  keharusan. Itu  diserahkan  kepada  pihak 
tertentu menurut pertimbangannya. Al-Quran 
sekedar memberi ruang untuk  golongan yang 
menginginkannya.  Ada   banyak   keadaan   selain 
yang  disebut  ini, yang  juga adalah alasan masuk 
akal untuk  tidak menutup pintu  poligami  dengan 
syarat-syarat yang tidak ringan.11 
 
Dalam  memandang pernikahan, Quriash  Shihab 
bependapat bahwa  : 
Cinta, mawaddah, rahmah, dan amanah Allah, itulah 
tali temali ruhani perekat perkawinan, sehingga kalau 
cinta pupus  dan  mawaddah putus,  masih  ada rah- 
mat, dan kalau pun ini tidak tersisa, masih ada ama- 
 
 
10M.Quraish  Shihab,  Wawasan  Al-Qur’an, (Bandung  : Mizan, 1996), 
h. 199 
11M.Quraish  Shihab,  Wawasan  Al-Qur’an, h. 200 
nah, dan selama pasangan itu beragama, amanahnya 
terpelihara, karena Al-Quran memerintahkan.12 
 
b.  Pandangan Siti Musdah Mulia 
Al-Quran,   menurut  Siti  Musdah   Mulia  lebih  lan- 
jut, membahas perkawinan secara  rinci dalam  banyak 
ayat. Tidak kurang dari 104 ayat berbicara  tentang  per- 
kaawinan, baik  menggunakan kosa  kata  nikah  yang 
mengandung arti berhimpun maupun zauj yang berarti 
pasangan. Dari keseluruhan ayat  perkawinan tersebut, 
ia menyimpulkan ada  lima prinsip  dasar  perkawinan. 
Pertama,  prinsip  mitsaqan ghaliza.  Perkawinan itu se- 
jatinya adalah suatu komitmen  yang besar,  ikatan yang 
serius di antara dua  pihak  yang  memiliki posisi setara 
dan  sederajat. Komitmen  dalam  perkawinan harus  ber- 
tanggung   jawab,  serta  tidak  dapat  diputuskan begitu 
saja secara  sepihak.  Al-Quran (Al-Ahzab : 7 ; An-Nisa : 
21 dan 154) selalu menggambarkan ikatan perkawinan 
dengan mitsaqan ghaliza, yakni sebagai  perjanjian suci 
antara dua  pihak  yang  setara  dan  penuh diliputi cinta 
dan  kasih sayang.  Oleh karena  itu, kedua  pihak berke- 
wajiban menjaga kesucian dan kelanggengan perjanjian 
tersebut.13   Perjanjian yang  kokoh  sebagaimana tertera 
dalam  QS. An-Nisa ayat 21,14  menurutnya lebih lanjut 
adalah perjanjian yang  telah  diambil  Allah dari  pada 
suami sebagaimana tertera dalam surah Al-Baqarag ayat 
231.15 Kata Musdah Mulia : “ayat itu menegaskan hanya 
ada  dua pilihan bagi suami hidup  bersama dengan istri 
dan  memperlakukannya dengan cara  yang  baik  atau 
menceraikannya dengan cara  yang  baik  pula.  Karena 
itu menyengsarakan istri tidak dikenal dalam Islam.”16 
Kedua,  prinsip  mawaddah wa  rahmah (cinta  dan 
kasih sayang yang amat tulus). Perkawinan dibangun di 
atas  landasan cinta,  kesetiaan, dan  kasih sayang  yang 
tak bertepi,  sebagaimana disebut  dalam  Al-Quran surat 
Ar-Rum ayat  21.17  Cinta,  kasih sayang,  dan  kesetiaan 
itu tidak boleh  pudar, apapun yang  terjadi.  Semua  itu 
harus terpelihara meski salah satu pasangan mengalami 
hal-hal  yang  tidak  menyenangkan, seperti  kecelakaan 
yang  menyebabkan lumpuh,   cacat  fisik dan  mental, 
 
 
 
12M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 208 
13Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati : Menempuh  Jalan  Isalmi Meraih 
Ridha Ilahi, h. 186 
14Arti dari QS. Ab-Nisa ayat 21 adalah  : “Bagaimana kamu akan 
mengambilnya  kembali (mahar yang telah jang berikan kepada  istrimu), pa- 
dahal  sebagian  kamu  telah bergaul (bercampur)  dengan  yang lain sebagai 
suami istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil  dari kamu perjanjian 
yang kuat”. 
15Arti dari QS. Al-Baqarah  ayat 231 adalah  : “Apabila kamu  mentalak 
istri-istrimu, lalu mereka  mendekati  akhir iddahnya, maka  rujuklah mereka 
dengan cara yang ma’ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf 
(pula)....”. 
16Siti Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, (Jakarta : Lem- 
baga Kajian Agama dan Gender,  1999), h. 10 
17Ari dari  QS.  Ar-Rum ayat  21  adalah  : “Dan  di antara  tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah  Dia menciptakan untukmu  istri-istrimu dari  jenismu 
sendiri, supaya  kamu  cenderung  dan  merasa  tentram  kepadanya, dan  di- 
jadikan-Nya  di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada  yang 
demikian itu benar-benar terdapat  tanda-tanda bagi kamu yang berfikir”. 
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atau salah satunya divonis mandul  atau dipenjara untuk 
waktu yang lama.  Setiap  orang  harus  dapat menerima 
pasangannya masing-masing apa  adanya secara  terbu- 
ka.18 
Ketiga, prinsip equality (persamaan). Al-Quran 
menegaskan hubungan egalitarian  suami-istri, seperti 
terbaca  pada  ayat-ayat : Adz-Dzariyah  : 49,  Fathir  : 
11, An-Naba  : 8, An-Nisa : 20, Yasin : 26, Asy-Syura : 
11, Az-Zukhruf : 12 dan Al-Baqarah  : 187. Penegasan 
relasi yang  setara,  serta  fungsi suami  dan  istri secara 
elegan   diilustrasikan   oleh   Al-Quran   (Al-Baqarah   : 
187)19  dengan pakaian. Hal itu karena  fungsi pakaian 
sangat  strategis,  yakni untuk  menambah kualitas pe- 
nampilan seseorang di samping  sebagai  alat proteksi 
(perlindungan) diri. Sebagai  pakaian, setiap orang 
hendaknya mampu membuat pasangannya terlihat 
lebih indah,  lebih berdaya dan berkualitas  di samping 
mampu saling melindungi  satu sama  lain.20 
Keempat, prinsip mu’asyarah bi al-ma’ruf (per- 
gaulan   yang  sopan   dan  santun),   baik  dalam   relasi 
seksual maupun relasi kemanusiaan. Suami istri harus 
dapat bergaul  secara  jujur,  sopan  dan  santun, jauh 
dari  perilaku  kekerasan, dominasi, diskriminasi  dan 
eksploitasi,  apapun alasannya. Keduanya harus  dap- 
at membangun komunikasi  yang santun, lembut serta 
penuh kejujuran  dan keterbukaan. 
Kelima, prinsip monogami. Prinsip perkawinan 
Islam yang disebutkan terdahulu hanya  dapat tereal- 
isasi melalui perkawinan monogami, bukan  poligami. 
Analisis holistik terhadap argumen teologis, baik yang 
terdapat dalam  Al-Quran  maupun hadits,  menyim- 
pulkan  bahwa  pesan  moral  Islam dalam  perkawinan 
adalah membangun keluarga  yang sakinah  yang sepi 
dari semua  bentuk  diskriminasi, dominasi, eksploitasi 
dan  kekerasan, apapun alasannya. Kebahagiaan dan 
kesejahteraan rumah  tangga  terletak  pada  kesucian, 
kesetiaan, kesabaran, pengorbanan dan  kepeduliaan 
kedua  belah pihak, yaitu suami istri,sedang  semua  ini 
hanya  dimungkinkan dalam  perkawinan monogami, 
dan sulit dibayangkan dapat terwujud dalam  perkaw- 
inan poligami.21 
Dari bacaan terhadap alur pikir Siti Musdah Mulia, 
menurut penulis ada dua argumen yang dibangunnya 
dalam  menolak  poligami.  Pertama, poligami  dalam 
pandangannya bertentang dengan prinsip dan tujuan 
perkawinan Islam. Kedua,  QS. An-Nisa ayat 3 bukan 
bicara dalam konteks pembenaran poligami, tetapi da- 
lam konteks proteksi bagi anak yatim dan perempuan 
 
 
18Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati : Menempuh  Jalan  Isalmi Meraih 
Ridha Ilahi, h. 187 
19Arti dari QS. Al-Baqarah ayat 187 adalah  : “Mereka (para istri) adalah 
pakaian  bagimu, dan kamupun  adalah  pakaian  bagi mereka”. 
20Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati : Menempuh  Jalan  Isalmi Meraih 
Ridha Ilahi, h. 188 
21Siti Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, (Jakarta : Lem- 
baga Kajian Agama dan gender, 1999), h. 17 
dari perilaku  ketidakadilan.  Dua  argumen ini diban- 
gun Musdah Mulia, setelah melakukan pengkajian ter- 
hadap ayat-ayat yang  berkaitan  tentang  perkawinan 
dab poligami secara tematik (maudhu’i). Metode tafsir 
maudhu’i (tematik)  yaitu  suatu  metode menafsirkan 
Al-Quran  dengan cara  menghimpun ayat-ayat yang 
membicarakan satu topik masalah atau  maksud  yang 
sama,  menyusunnya berdasar kronologi  serta  sebab 
turunnya  ayat-ayat  tersebut.   Secara   khusus   kemu- 
dian  penafsir  melihat  ayat-ayat tersebut  dari  seluruh 
seginya,  dan  melakukan analisis  berdasar ilmu yang 
relevan,   yang  digunakan untuk  menjelaskan  pokok 
permasalahan,  sehingga   ia  dapat  memahami per- 
masalahan tersebut   dengan mudah dan  betul-betul 
menguasainya, pada  akhirnya  dimungkinkan baginya 
untuk memiliki pemahaman bahwa  maksud  yang ter- 
dalam  dan dapat menolak  segala kritik.22 
 
2.  Praktik Poligami Rasulullah 
a.  Pandangan Quraish Shihab 
Data dan fakta sejarah  yang dikemukakan Quraish 
Shihab kiranya dapat menguatkan bahwa tidak semua 
perbuatan Nabi menjadi  bagian  ajaran  agama yang 
wajib  diteladani. Perlu  ada  kajian  mendalam dari 
sisi kesejarahan atau  kontekstual  agar  apa  yang  di- 
lakukan  Nabi dapat dipahami secara baik dan benar. 
Dalam  hal  ini, lebih  lanjut  Quraish  Shihab  memberi 
komentar : 
Tidak juga dapat dikatakan bahwa Rasulullah SAW 
kawin lebih dari satu, dan perkawinan semacam  itu 
hendaknya diteladani, karena tidak semua apa yang 
dilakukan oleh Rasul perlu diteladani, sebagaimana 
tidak semua  yang wajib atau terlarang bagi beliau, 
wajib dan terlarang bagi umatnya. Bukankah Rasul 
SAW  antara lain wajib bangun  sholat malam  dan 
tidak boleh menerima zakat? Bukankah tidak batal 
wudlu; beliau bila tertidur? Bukankah ada hak-hak 
bagi pemimpin guna menyukseskan misinya? Atau 
apakah  mereka  yang  menyatakan itu benar-benar 
ingin meneladani Rasul dalam  perkawinan? Kalau 
benar  demikian, maka  perlu  mereka  sadar bahwa 
semua  wanita yang beliau kawini, kecuali Aisyah ra 
adalah janda-janda, dan semuanya untuk  menyuk- 
seskan  dakwah,  atau membantu dan menyelamat- 
kan  para wanita yang  kehilangan  suami  itu, yang 
pada umumnya bukanlah  wanita-wanita yang dike- 
nal memiliki  daya tarik yang memikat.23 
 
b. Pandangan Siti Musdah Mulia 
Musdah  Mulia tidak menafikan bahwa  semasa 
hidupnya Rasulullah SAW melakukan poligami. Akan 
 
 
22Abd.  Al-Hayy al-Farmawi,  Metode Tafsir Maudhu’i Suatu  Pengantar, 
(Jakarta  : Raha Grafindo Persada,  1996), h. 36-37 
23M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 325 
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tetapi menurutnya, tidak sedikit orang yang keliru me- 
mahami praktik poligami  Nabi SAW, termasuk  kaum 
muslim sendiri. Musdah  Mulia menyebut bahwa: 
Ada anggapan bahwa Nabi melakukan poligami 
dengan tujuan sebagaimana  yang dilakukan orang, 
yakni memenuhi tuntunan  biologis atau hanya un- 
tuk  memuaskan hasrat nafsunya.  Pada umumnya 
memang poligami  dilakukan  untuk  tujuan-tujuan 
biologi semata. Kekeliruan  ini perlu diluruskan, 
terutama karena praktik poligami Nabi seringkali 
dijadikan dalil pembenaran bagi kebolehan po- 
ligami dalam masyarakat  muslim.24 
 
Anggapan  bahwa  praktek  poligami  Nabi merupa- 
kan  sunnah yang  dapat dijadikan  hujjah,  bagi  Mus- 
dah Mulia adalah sebuah kekeliruan.  Padahal, praktik 
poligami  yang dilakukan  oleh Nabi SAW sama  sekali 
tidak didasarkan pada  kepentingan biologis atau  un- 
tuk  mendapatkan  keturunan. Demikian  pula,  Nabi 
melakukan poligami buikan dalam  situasi dan kondisi 
kehidupan  yang  normal,   melainkan  dalam   kondisi 
dan  suasana kehidupan yang penuh diliputi aktivitas 
pengabdian dan  perjuangan demi  menegakkan syiar 
Islam menuju  terbentuknya masyarakat madani yang 
didambakan.25  Oleh karena  itu menurutnya, untuk 
memahami makna   poligami  Nabi  secara  benar,   se- 
orang  terlebih  dahulu  harus  mampu memahami dan 
menghayati perjalanan hidup  Nabi Muhammad.26 
Sebagaimana diketahui  bahwa  sebelum  diangkat 
menjadi  Nabi dan  Rasul yang terakhir,  figur Muham- 
mad telah dikenal di kalangan masyarakat Arab seba- 
gai orang  yang paling alim dan  paling jujur sehingga 
digelari  dengan  sebutan  al-amin.   Berbeda dengan 
pemuda lain  pada  masanya, Muhammad tidak  ter- 
pengaruh sedikitpun  pada  tradisi dan kebiasaan 
masyarakat Arab  yang  senang  meminum minuman 
keras,  berjudi  dan   berzina.  Muhammad  Rasulullah 
sang  pembawa risalah  Islam,  tumbuh di lingkungan 
tradisi   poligami,   tetapi   justru  memilih   monogami. 
Rasul  SAW pertama kali menikah  dengan  Khadijah 
binti Khuwailid berusia 25 tahun,  sementara Khadijah 
berumur 40  tahun.  Perkawinan berlangsung selama 
28 tahun;  17 tahun  dijalani sebelum  kerasulan (qabla 
bi’tsah) dan 11 tahun  sesudahnya (ba’da bi’tsah). Da- 
ta-data  sejarah  mencatat, betapa bahagianya perkaw- 
inan  Nabi  itu.  Psangan bahagia tersebut  dikaruniai 
enam  orang  anak,  4 perempuan dan  2 laki-laki, na- 
mun  kedua  anak  laki-laki itu meninggal  ketika masih 
kanak-kanak. Sampai  Khadijah wafat, Nabi tidak me- 
nikah dengan wanita lain (poligami). 
Kalau poligami  adalah perilaku  terpuji dan  mulia, 
“mengapa Rasul  tidak  melakukannya sejak  awal?” 
 
 
24Siti Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, h. 17-18 
25Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, h. 81 
26Siti Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, h. 18 
Bagi Musdah  Mulia ini pertanyaan yang menggelitik. 
Semua  persyaratan untuk poligami dimilikinya, mam- 
pu berbuat adil; keturunan tokoh Quraisy terkemuka, 
simpatik  dan  berwajah rupawan; tokoh  masyarakat 
yang  disegani;  pemimpin agama  yang  kharismatik; 
dan  terlebih  lagi karena  Khadijah  tidak memberikan 
anak  laki-laki yang hidup  sampai  dewasa  – hal mana 
yang   merupakan  aib  dalam   kultur  Arab.  Namun, 
Rasul tidak bergeming, tetap  pada  pilihannya  untuk 
monogami. Bagi Rasul, Khadijah  bukan  semata  istri, 
teman  tidur,  melainkan lebih sebagai  mitra kerja,  te- 
man  dialog,  tempat  curhat,  sahabat sejati  dan  yang 
pasti adalah belahan jiwa.27 
 
3. Konsep Adil dalam Poligami 
a. Pandangan M. Quraish Shihab 
Hampir  semua  kalangan yang  pro  poligami  selalu 
melandaskan dalil mereka  kepada firman  Allah surat 
An-Nisa’ ayat  3. Akan tetapi,  dalam  buku  tafsir karya 
M. Quraish  Shihab  yang berjudul Tafsir Al-Mishbah; Pe- 
san, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an28  bagian  surat An- 
Nisa’, M. Quraish  Shihab  berbeda pandangan dalam 
memahami ayat  tersebut.  Penjelasan yang dibicarakan 
tidak melulu perihal poligami, akan  tetapi memuat hal- 
hal utama  berkaitan  dengan asbabun nuzul ayat ini. 
Pada   ayat  3,  M.  Quraish   Shihab   menjelaskan 
bahwa: 
Kandungan ayat  tersebut  bahwa  Allah  melarang 
memanfaatkan harta anak yatim secara aniaya. 
Setelah   itu,  Allah  melarang  berlaku  aniaya  terh- 
adap pribadi anak-anak yatim itu. Daripada itu, 
diperjelas  bahwa   dan  jika  kamu   khawatir  tidak 
akan  dapat  berbuat  adil pada  perempuan  yatim, 
dan kamu  percaya diri akan berlaku  adil terhadap 
wanita-wanita selain yatim itu, maka nikahilah apa 
yang  kamu  senangi  sesuai selera kamu  dan  halal 
dari wanita-wanita yang lain itu, kalau perlu, kamu 
dapat menggabung dalam saat yang sama dua, tiga 
atau empat  tetapi jangan lebih,  lalu jika kamu  ta- 
kut  tidak dapat  berlaku  adil dalam  hal harta dan 
perlakuan lahiriah, bukan dalam hal cinta bila 
menghimpun lebih dari seorang istri, maka nikahi- 
lah seorang saja, atau nikahi hamba  sahaya wanita 
yang  kamu  miliki.  Yang  demikian  itu,  yakni  me- 
nikahi selain anak yatim mengakibatkan ketidaka- 
dilan,  dan  mencukupkan satu  orang  istri adalah 
lebih  dekat  kepada   tidak  berbuat   aniaya,  yakni 
lebih  mengantarkan kamu  kepada  keadilan,  atau 
kepada   tidak  memiliki   banyak   anak  yang  harus 
kamu  tanggung biaya hidup mereka.29 
 
 
27Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati : Menempuh  Jalan  Isalmi Meraih 
Ridha Ilahi, h. 192-193 
28M. Quraish  Shihab,  Tafsir Al-Mishbah; Pesan,  Kesan dan  Keserasian 
Al-Qur’an, (Tangerang:  Lentera Hati, 2006), h. 338-345. 
29M. Quraish  Shihab,  Tafsir Al-Mishbah; Pesan,  Kesan dan  Keserasian 
Al-Qur’an, H. 338 
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Adil dalam  poligami  menurut M. Quraish  Shihab 
menyangkut banyak  aspek,  karena  ayat  3 surat  An- 
Nisa’  ini  masih   ada   kaitannya dengan  ayat  sebel- 
umnya  yaitu ayat  2. Ayat 2 mengintruksikan kepada 
pengasuh yang  mengelola  harta  anak  yatim,  bahwa 
mereka  berdosa besar  bila  memakan atau  menukar 
harta  anak  yatim yang baik dengan yang buruk  den- 
gan  jalan  yang  tidak sah;  sedangkan ayat  3 mengin- 
truksikan  kepada pengasuh anak  wanita  yatim  yang 
mau  mengawini  anak  yatim  tersebut,  agar  si wali itu 
berniat  baik dan  adil, yakni si wali wajib memberikan 
mahar  dan segala bentuk hak pada  anak yatim wanita 
yang dinikahinya. Ia tidak boleh menikahi  dengan tu- 
juan  untuk  menghabisi harta  anak  yatim  atau  tidak 
mengizinkan   anak  wanita  yatim kawin dengan orang 
lain. Jika wali anak  wanita  yatim tersebut  takut tidak 
bisa berlaku adil pada  anak yatim, maka ia (wali) tidak 
diperkenankan mengawini   anak  wanita  yatim  yang 
berada di bawah  pengasuhannya itu, namun ia memi- 
liki kewajiban   menikah   dengan wanita  lain  yang  ia 
senangi,  seorang  isteri sampai  dengan empat,  dengan 
ketentuan ia bisa berlaku adil terhadap isteri-isterinya. 
Namun  bila ia khawatir tidak mampu berlaku adil ter- 
hadap isteri-isterinya, maka ia dizinkan hanya  beristeri 
seorang  saja,  dan  ini bermaksud tidak boleh  berlaku 
zholim pada  isteri yang seorang  itu. Apabila ia masih 
khawatir  kalau  berlaku  zalim  kepada isterinya  yang 
seorang  itu, maka  tidak  diizinkan  kawin  dengannya, 
namun ia hanya  perlu mencukupkan dirinya  dengan 
budak  wanitanya.30 
Adil poligami  menurut M. Quraish  Shihab  adalah 
adil dalam  bidang  material.  Ia mendasarkan penda- 
patnya  pada  surat  An-Nisa’ ayat  129.  Keadilan  yang 
dimaksudkan dalam ayat ini adalah adil dalam bidang 
immaterial (cinta). Keadilan ini yang tidak mungkin di- 
capai  oleh kemampuan manusia. Oleh sebab  itu sua- 
mi yang  berpoligami  dituntut  tidak  memperturutkan 
hawa nafsu dan berkelebihan cenderung kepada yang 
dicintai. Dengan  demikian,  tidaklah tepat  menjadikan 
ayat ini sebagai  dalih untuk  menutup rapat  pintu po- 
ligami.31 
Quraish    Shihab    memaparkan  bahwa    poligami 
ini bukan  suatu  anjuran. Meskipun  Rasulullah  SAW 
menikah  lebih dari satu  kali, akan  tetapi  tidak segala 
hal yang  dialksanakan oleh Rasul perlu diikuti, seba- 
gaimana tidak segala  yang  harus  atau  terlarang  bagi 
beliau, harus dan terlarang pula bagi umatnya. Perkai- 
wnan  Rasululah  SAW dengan isteri-isterinya menurut 
Quraish   Shihab   tidak  bertujuan  dalam   rangka  me- 
menuhi  kebutuhan seksual,  karena  isteri-isteri beliau 
itu kebanyakan adalah janda-janda yang tengah  atau 
segera   memasuki   usia   tua.   Dan   harus   dimengerti 
 
 
30M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, h. 201 
31M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, h. 201 
bahwa  Nabi SAW melakukan praktek poligami pasca 
isteri pertamanya wafat. Pernikahan Rasulullah dalam 
bingkai  monogami telah  berlaku  selama   25  tahun. 
Pasca tiga atau empat tahun setelah meninggalnya 
Khadijah  kemudian Rasulullah  melakukan  poligami 
dengan menikahi  ‘Aisyah Ra. Dan kala itu usia beliau 
memasuki  usia 55 tahun,  dan  sedangkan beliau  wa- 
fat dalam  umur  63 tahun.  Demikian  ini menegaskan 
bahwa beliau berpoligami hanya dalam kurun masa 
delapan tahun,   jauh  lebih  pendek   daripada  hidup 
ber-monogami, baik dihitung  berdasar masa  kenabi- 
an terlebih lagi jika dihitung seluruh masa perkawinan 
beliau.32 
Penegakan keadilan  juga ditekankan oleh M. 
Quraish  Shihab  dalam  praktik poligami.  Menurutnya 
keadilan   dalam  poligami  merupakan sebuah syarat 
utama  yang harus  dipenuhi oleh seorang  suami yang 
hendak melakukan poligami. 
 
b. Pandangan Siti Musdah Mulia 
Jika kembali pada  QS. An-Nisa ayat  3, yaitu ayat 
yang  selalu  menjadi  rujukan  tentang  persoalan po- 
ligami, di sana  terlihat jelas terdapat kata “fa in” yang 
artinya “maka jika” sebagai bentuk kata syarat. Yakni, 
setelah  kalimat “fankihu  ma thabalakum min an-nisa 
matsna, wa tsulatsa wa ruba” (maka nikahilah perem- 
puan  yang  kamu  senangi;  dua,  tiga dan  empat), ter- 
dapat kata  “fa in khiftum an  la ta’dhilu  fa wahidah” 
(jika kamu  tidak  sanggup  berbuat adil, maka  cukup 
nikahi  satu  saja).  Kata  “fa in lam  ta’dhilu”  menjadi 
syarat bagi kalimat sebelum  dan  sesudahnya; “fa wa- 
hidah”  merupakan jawaban jika syarat tersebut  tidak 
terpenuhi.33 
Dalam pandangan Musdah  Mulia : 
Konsep   adil  merupakan prinsip  dasar  yang  dia- 
jarkan Al-Quran  untuk  dipakai  dalam  seluruh  as- 
pek kehidupan tak terkecuali dalam kehidupan 
perkawinan. Poligami  hanyalah  solusi  sementara 
bagi umat  Islam pada  masa-masa  awal, sehingga 
mereka  terbebas dari perkawinan yang tak terbatas 
yang dikutuk  karena  sarat ketidakadilan.  Jadi QS 
an-Nisa ayat 3 bukan  melegitimasi  poligami seba- 
gaimana dipahami  banyak  orang.34 
 
Sebagai  agama yang sangat  mementingkan keadi- 
lan, menurut Musdah  Mulia, Islam datang  membawa 
perubahan-perubahan yang  radikal  dalam  pelaksan- 
aan  poligami.  Islam membatasi bilangan  istri hanya 
sampai   empat   orang,   itupun   hanya   boleh   suami 
kalau  suami  mampu berlaku  adil.  Persyaratan yang 
ditetapkan bagi kebolehan poligami  itu sangat  berat, 
 
 
32M. Quraish Shihab,  Ibarat Emergensy Exit di Pesawat,  dalam  Tabloid 
Republika Dialog Jum’at, tgl. 8 Desember  2006. 
33Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati, h. 40 
34Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati, h. 40 
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dan  dapat dipastikan  hampir-hampir tidak ada  orang 
yang  mampu memenuhinya atau  kalau  tidak  ingin 
dikatakan mustahil  dapat  terpenuhi. Artinya,  Islam 
memperketat syarat  poligami  sedemikian rupa  seh- 
ingga  kaum  laki-laki tidak  boleh  lagi semena-mena 
terhadap istri mereka  sedia  kala.  Dengan  demikian 
terlihat bahwa praktik poligami yang diperkenankan 
Islam  pada   masa-masa awal,  sangat  berbeda den- 
gan  praktik poligami  sebelumnya. Perbedaan itu ter- 
lihat pada  dua  hal.  Pertama bilangan  istri dari  tidak 
terbatas   jumlahnya menjadi   dibatasi  hanya   empat. 
Pembatasan ini dirasakan berat  sebab  laki-laki pada 
masa itu sudah  terbiasa dengan banyak  istri, lalu mer- 
eka disuruh memilih empat saja dan menceraikan 
selebihnya. Kedua,  pada  syarat poligami, yaitu harus 
berlaku  adil.  Sebelumnya poligami  tidak  mengenal 
syarat  apapun, termasuk  syarat  keadilan.  Akibatnya, 
poligami banyak  membawa kesengsaraan dan  pend- 
eritaan terhadap kaum perempuan karena  para suami 
berpoligami  tidak terikat pada  keharusan berlaku adil, 
mereka  berlaku  aniaya  dan  semena-mena mengikuti 
luapan  nafsunya.35 
Dari pemaparan di atas,  setidaknya  ada  dua  hal 
pokok pandangan Musdah  Mulia dalam  memandang 
konsep  adil dalam  poligami.  Pertama, adil yang  di- 
maksud  tidak hanya  dalam  hal sesuatu  yang bersifat 
materi seperti nafkah  tetapi juga dalam  hal immateri, 
yaitu kecenderungan cinta dan  kasih sayang.  Kedua, 
kriteria adil yang mencakup dua  aspek  di dalamnya, 
mustahil  atau  hampirhampir tak  ada  yang  mampu 
memenuhinya kecuali  Nabi  SAW. Pandangan  Mus- 
dah Mulia tentang  adil yang demikian  ini jelas berten- 
tangan  dengan para  ulama  fikih yang berpandangan 
bahwa  syarat adil yang dimaksud dalam  ayat poliga- 
mi hanya  menyangkut adil dalam  nafkah  dan  mabit 
(giliran bermalam). 
 
Kesimpulan 
1.    Dalam  menjelaskan ayat  poligami,  bagi Quraish 
Shihab, cara terbaik memahami ayat di atas ada- 
lah: pertama, dengan menempatkan ayat itu da- 
lam konteks  siapa  yang dituju. Kedua,  berdasar- 
kan  tuntutan berlaku  adil  terhadap anak  yatim 
sebagai aksentuasi  ayat ini, maka penyebutan 
“nikahilah   wanita   yang  kamu   sukai  dua,   tiga, 
dan  empat”   adalah dalam   konteks  penekanan 
terhadap perintah   berlaku  adil.  Ketiga,  konteks 
sosio-historis  masyarakat Arab.Ayat  ini,  menu- 
rut Shihab, tidak  membuat regulasi  tentang  po- 
ligami,  karena   telah  dikenal  dan   dilaksanakan 
oleh penganut berbagai syariat agama dan tradisi 
masyarakat sebelum  turunnya ayat  ini. Semen- 
tara  itu,  Siti Musdah  Mulia memberi   komentar 
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bahwa  Pertama, poligami  bertentangan dengan 
prinsip dan tujuan perkawinan Islam. Kedua, QS. 
An-Nisa ayat 3 bukan  bicara dalam  konteks pem- 
benaran poligami,  tetapi  dalam  konteks  proteksi 
bagi  anak  yatim  dan  perempuan dari  perilaku 
ketidakadilan. 
2.    Praktik   poligami   Nabi   SAW  menurut  Quraish 
Shihab   tidak  dapat  dikatakan Rasulullah  SAW 
kawin lebih dari satu,  dan  perkawinan semacam 
itu hendaknya diteladani, karena  tidak semua  apa 
yang dilakukan  oleh Rasul perlu diteladani, seba- 
gaimana tidak  semua  yang  wajib atau  terlarang 
bagi beliau, wajib dan terlarang bagi umatnya. 
Sedangkan menurut Siti Musdah  Mulia,  angga- 
pan bahwa praktek poligami Nabi merupakan 
sunnah yang  dapat dijadikan  hujjah,  bagi  Mus- 
dah  Mulia  adalah sebuah kekeliruan.   Padahal, 
praktik poligami  yang  dilakukan  oleh Nabi SAW 
sama  sekali tidak  didasarkan pada  kepentingan 
biologis atau untuk mendapatkan keturunan. 
Demikian pula, Nabi melakukan poligami buikan 
dalam  situasi  dan  kondisi  kehidupan yang  nor- 
mal,  melainkan dalam  kondisi  dan  suasana  ke- 
hidupan yang penuh diliputi aktivitas pengabdian 
dan   perjuangan demi  menegakkan  syiar  Islam 
menuju   terbentuknya masyarakat madani  yang 
didambakan. 
3.    Adil poligami  menurut M. Quraish  Shihab  ada- 
lah  adil dalam  bidang  immaterial.  Ia mendasar- 
kan pendapatnya pada  surat  An-Nisa’ ayat  129. 
Keadilan ini yang tidak mungkin  dicapai  oleh ke- 
mampuan manusia. Oleh  sebab  itu suami  yang 
berpoligami  dituntut  tidak memperturutkan hawa 
nafsu  dan  berkelebihan cenderung kepada yang 
dicintai.  Siti Musdah  Mulia memberi  pandangan 
bahwa   ada  dua  hal  pokok  dalam  memandang 
konsep  adil dalam  poligami.  Pertama, adil yang 
dimaksud tidak  hanya   dalam  hal  sesuatu   yang 
bersifat  materi  seperti  nafkah  tetapi  juga  dalam 
hal immateri, yaitu kecenderungan cinta dan kasih 
sayang.  Kedua,  kriteria adil yang  mencakup dua 
aspek  di dalamnya, mustahil  atau  hampirhampir 
tak ada yang mampu memenuhinya kecuali Nabi 
SAW. 
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